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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

dampak keberadaan perkebunan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sebagai berikut : 

1. Kondisi Sosial 

Kondisi sosial masyarakat dengan keberadaan perkebunan kelapa sawit  dapat 

dikatakan baik. Keberadaan perkebunan membawa dampak bagi pendidikan, 

kesehatan dan hubungan sosial. Dengan keberadaan perkebunan ini perkebunan ini 

jumlah penduduk bertambah, fasilitas pendidikan dan Kesehatan bertambah serta 

hubungan sosial terjalin dengan baik.     

2. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat dapat dikatakan sejahtera dengan keberadaan 

perkebunan kelapa sawit. Hal ini dikarenakan dengan adanya pendapatan baru bagi 

masyarakat serta adanya pendapatan tersebut masyarakat bisaa memiliki tempat 

tinggal dan status tanah yang menjadi hak milik. 

5.2 Saran 

Lapangan pekerjaan adalah salah satu yang dicari oleh masyarakat. 

Keberadaan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bukal bisa membuka lowongan 

pekerjaan bagi masyarakat. Untuk itu, pihak pemerintah dan pemilik perusahaan 

perkebunan kelapa sawit selalu memberikan dukungan kepada masyarakat agar 

kondisi sosial ekonomi masyarakat maju. 
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